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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui
game domino matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design.
Sampel penelitian terdiri atas 60 siswa kelas VII di SMPN 1 Kadugede tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih melalui
purposive sampling. Sampel tersebut dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 30 siswa pada kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model TPS melalui game domino matematika dan 30 siswa pada kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan angket respons siswa. Teknik analisis data dilakukan melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U, serta uji N-Gain untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis serta peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, siswa memberikan respons positif terhadap penerapan model TPS melalui game
domino matematika. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif TPS melalui
game domino matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Think Pair Share (TPS) cooperative learning model through a
mathematical domino game on students' mathematical problem-solving abilities. This study uses a quantitative approach
with a quasi-experimental method and a Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The research sample
consisted of 60 seventh-grade students at State Junior High School 1 Kadugede in the 2025/2026 academic year selected
through purposive sampling. The sample was divided into two groups, namely 30 students in the experimental class who
received learning using the TPS model through a mathematical domino game and 30 students in the control class who
received conventional learning. The research instruments used were a mathematical problem-solving ability test and a
student response questionnaire. Data analysis techniques were carried out through prerequisite tests, namely normality and
homogeneity tests, then continued with the Mann-Whitney U test, and the N-Gain test to measure the increase in students'
mathematical problem-solving abilities. The results showed that there were differences in mathematical problem-solving
abilities and significant increases in mathematical problem-solving abilities between the experimental and control classes.
Furthermore, students responded positively to the implementation of the TPS model through a mathematical domino game.
The findings of this study indicate that the implementation of the TPS cooperative learning model through a mathematical
domino game is effective in improving students' mathematical problem-solving abilities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas. Tujuan pendidikan, menurut Yusuf dan Aziizu (2015), adalah
untuk membina manusia berkualitas tinggi dengan secara sistematis meningkatkan
pengetahuan mereka melalui lingkungan belajar formal dan informal. Matematika
merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan formal karena sebagai dasar
pembentukan kemampuan berpikir logis, kritis, serta teratur (Akuba et al., 2025). Salah satu
kemampuan utama yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran matematika adalah
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kemampuan pemecahan masalah (Megawati et al., 2023). Kemampuan ini mencerminkan
proses siswa dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk
mencari serta menentukan solusi dari suatu permasalahan matematika (Davita & Pujiastuti,
2020).

Meskipun kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai dalam pembelajaran matematika, namun hasil asesmen internasional
menunjukkan bahwa kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal pada siswa di
Indonesia. Berdasarkan hasil PISA 2022, Indonesia berada pada peringkat ke-68 dari 81
peserta dengan dengan skor rata-rata matematika sebesar 366, hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih berada jauh di bawah standar
internasional (OECD, 2023). Hasil yang serupa juga ditunjukkan oleh studi TIMSS. Pada
TIMSS 2015 Indonesia berada di peringkat ke-44 dari 49 negara (Hadi & Novaliyosa, 2019).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih menghadapi hambatan dalam
menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah matematis. Lebih
lanjut, fenomena rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga ditemukan
dalam penelitian Amelia & Yulia (2023) yang menunjukkan bahwa hanya terdapat 9,5%
siswa dari 21 orang siswa yang mendapat kategori cukup baik, selebihnya mendapatkan
kategori kurang baik dan sangat kurang dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah.
Faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan ini antara lain adalah masih dominannya
penggunaan metode pembelajaran konvensional, seperti pendekatan direct instruction dan
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learning).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di salah satu
sekolah menengah pertama di Kabupatan Kuningan untuk kelas VII di SMPN 1 Kadugede
melalui wawancara dengan guru matematika, diperoleh informasi bahwa kemampuan
pemecahan matematis siswa tergolong sedang. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa
yang mampu menyelesaikan soal apabila bentuk dan langkah penyelesaiannya sama dengan
contoh yang diberikan guru, namun mengalami kesulitan ketika soal dimodifikasi atau
berbeda dari contoh. Selain itu, proses pembelajaran matematika yang masih didominasi
oleh metode ceramah dengan penggunaan media pembelajaran yang terbatas seperti buku
dan LKPD, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa. Meskipun
pembelajaran berkelompok telah diterapkan pada beberapa materi, keaktifan siswa dalam
kelompok belum merata karena masih terdapat siswa yang kurang berpartisipasi. Di sisi lain,
guru menyatakan bahwa siswa lebih antusias dan termotivasi ketika pembelajaran dikemas
dalam bentuk permainan yang melibatkan aktivitas fisik. Seperti yang dikemukakan oleh
Wati et al (2025) bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan keaktifan
siswa karena mampu membangkitkan minat, meningkatkan semangat belajar, dan membuat
mereka lebih tertarik terlibat dalam proses belajar.

Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan ke beberapa siswa, diperoleh
informasi bahwa meskipun siswa menunjukkan sikap yang cukup positif terhadap pelajaran
matematika, tetapi kemampuan pemecahan masalah matematis masih belum optimal. Siswa
cenderung bergantung pada penjelasan guru dan contoh soal yang diberikan, serta
mengalami kesulitan dalam memahami soal ketika harus menyelesaikan masalah secara
mandiri. Dalam proses pembelajaran, siswa lebih terbiasa mendengarkan guru daripada
berdiskusi dengan teman, sehingga interaksi dan eksplorasi ide dalam menyelesaikan
masalah masih terbatas. Kegiatan pembelajaran dengan media permainan juga jarang
dilakukan, padahal sebagian siswa menyatakan pembelajaran berbasis permainan lebih
menarik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum secara
optimal melatih siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah matematis
secara aktif.
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Untuk memastikan siswa mampu memecahkan masalah matematis, sangat penting
untuk menggunakan model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran matematika agar
siswa dapat memahami pelajaran dengan baik. Meskipun guru mengetahui materi dengan
baik, tetapi penyampaiannya tidak akan efektif jika teknik yang salah digunakan (Fitriani,
2025). Dengan demikian, diperlukan penerapan model pembelajaran interaktif dan
kolaboratif yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif, memberikan
kesempatan untuk berdiskusi dan bekerja sama, serta mendorong siswa dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis seperti penerapan model
pembelajaran kooperatif. Penerapan model pembelajaran kooperatif terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan
dengan penelitian sebelumnya, bahwa dalam pelaksanaannya pada proses pembelajaran,
model pembelajaran kooperatif dianggap lebih efektif dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional (Yanuar & Pius, 2023). Model pembelajaran kooperatif
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir, berinteraksi, dan berkolaborasi dalam
menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan. Salah satu bentuk model pembelajaran
kooperatif yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS).

Model Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih
dahulu memikirkan jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang diajukan oleh guru.
Selanjutnya, siswa bekerja sama saling membantu dalam menyelesaikan masalah sesuai
dengan kemampuan masing-masing, kemudian hasil pemikirannya dipresentasikan atau
dijelaskan di depan kelas (Qomarijah & Marcella, 2025). Proses ini sejalan dengan tahapan
pemecahan masalah matematis menurut Polya (1973), yaitu memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, melihat
kembali hasil pemecahan. Sehingga proses pembelajaran menjadi lebih inovatif, kolaboratif,
dan berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun,
keberhasilan model pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah game edukatif. Salah
satu game edukatif yang cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah domino
matematika. Media ini berupa permainan kartu domino yang dirancang secara khusus untuk
memperkenalkan dan memperkuat konsep-konsep matematika dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif (Khaniv & Syaputra, 2025). Penggunaan media ini mampu
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Hamidah et al., 2025).

Sinergi antara model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan media
pembelajaran domino matematika semakin diperkuat oleh berbagai penelitian seperti
penelitian yang dilakukan oleh Salwa et al (2025), Yanti Siregar et al (2024), Anggraeni
Saputri et al (2023), Rahmatika (2015), dan Putri Salehha et al (2021) yang menunjukkan
hasilnya berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa. Meskipun penelitian tersebut
sudah banyak dilakukan, masih sangat sedikit studi yang menggabungkan keduanya dalam
satu pendekatan pembelajaran. Sehingga, penelitian ini memiliki kebaruan yaitu
mengintegrasikan kedua pendekatan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) melalui game domino matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kebaruan ini terletak pada penerapan game edukatif berupa domino
matematika sebagai pendukung model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
untuk memperkuat keterlibatan siswa dan mengasah kemampuan pemecahan masalah
matematis yang belum banyak ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengukur efektivitas model
pembelajaran kooperatiftipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika pada
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materi garis dan sudut, dengan harapan dapat meningkatkan pemecahan masalah matematis
siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental
Design. Jenis penelitian ini melibatkan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Pretest Posttest Control
Group Design, dimana desain ini merupakan desain yang memberikan prefest sebelum
perlakuan serta posttest sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok (Sugiyono,
2022).
Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kadugede pada tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana penetapan sampel
dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu. Pada penelitian ini, sampel yang
digunakan sebanyak dua kelas yang dibagi menjadi satu kelas kontrol dan satu kelas
eksperimen. Adapun kelas yang dipilih sebagai kelas kontrol adalah kelas VII A dan kelas
eksperimen adalah kelas VII B. Jumlah peserta didik dalam penelitian ini sebanyak 60 orang,
yang masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa.
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), serta angket untuk
mengukur respons siswa terhadap pembelajaran. Tes kemampuan masalah matematis
menggunakan indikator seperti memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan masalah, melihat kembali hasil pemecahan dengan jenis
soal berupa uraian dan berjumlah 12 soal yang sebelumnya di uji cobakan terlebih dahulu
kepada kelas VIII yang telah mendapatkan materi garis dan sudut kemudian dilakukan
analisis uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran sehingga didapatkan
hasil hanya empat soal yang digunakan untuk pretest dan posttest. Sedangkan untuk angket
respon siswa menggunakan indikator seperti sikap siswa terhadap pembelajaran dan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis dengan jenis soal berupa
pernyataan dan berjumlah 20 soal.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data diawali dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk
memastikan data memenuhi syarat analisis parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji Mann
Whitney U untuk mengetahui perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, serta uji N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Adapun data respons siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif
menggunakan skor skala Likert untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kadugede pada tanggal 20 April hingga
20 Mei 2026 dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
masing-masing sampel berjumlah 30 siswa. Kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII
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B sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen mendapat perlakuan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino
matematika selama enak kali pertemuan yaitu satu kali pretest, empat kali perlakuan, dan
satu kali posttest, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional dengan
jumlah pertemuan yang sama.
Analisis Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berada pada kondisi yang setara atau sama sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran. Data yang digunakan yaitu nilai pretest siswa. Untuk memastikan
hal ini maka dilakukan serangkaian uji statistik yaitu uji prasyarat berupa uji normalitas dan
uji homogenitas serta uji Mann Whitney U. Hasil uji normalitas untuk nilai pretest dari kedua
kelas dengan bantuan sofiware IBM SPSS statistics versi 29 ditunjukkan pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest
Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df  Sig.
Hasil  Kontrol (Pretest) 904 30 .011
Eksperimen (Pretest) .881 30 .003

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh nilai signifikansi untuk kelas kontrol sebesar 0,011 yang berarti
sig.< a, maka H, ditolak dan data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,003 yang berarti sig.< a, maka H, ditolak
dan data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pretest pada kedua kelas berdistribusi tidak normal. Setelah dilakukan uji normalitas,
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians pada kedua
kelas. Adapun untuk uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan levene statistic
dengan taraf signifikansi 5% melalui bantuan software IBM SPSS statistics versi 29.
Hipotesis yang diajukan yaitu:

H,: sampel bervarians homogen
H; : sampel tidak bervarians homogen.
Hasil uji homogenitas untuk nilai prefest disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil  Based on Mean .000 1 58 985
Based on Median .000 1 58 1.000
Based on Median and with .000 1 58.000 1.000
adjusted df
Based on trimmed mean  .007 1 58 933

Berdasarkan Tabel 2 diatas, data hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa based
on mean data pretest sebesar 0,985 yang berarti sig. > a, maka H, diterima dan data
dinyatakan memiliki varians yang homogen atau sama. Berdasarkan hasil uji normalitas dan
uji homogenitas, diperoleh bahwa kedua kelompok tidak bersitribusi normal dan varian
kedua kelas pada data prestest adalah homogen, maka uji prasyarat ini tidak terpenuhi. Oleh
karena itu, analisis perbedaan kemampuan awal siswa dapat dilanjutkan menggunakan uji
non-parametrik, yaitu Mann Whitney U. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika
Asymp.Sig.(2 — tailed) = 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak. Hasil uji Mann Whitney
U pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Non Parametrik (Mann Whitney U) Nilai Pretest
Test Statistics®

Hasil
Mann-Whitney U 389.000
Wilcoxon W 854.000
V4 -.929
Asymp. Sig. (2-tailed) 353

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, hasil uji Mann Whitney U menunjukkan nilai
Asymp.Sig.(2 — tailed) yaitu 0,353 yang berarti H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebelum perlakuan pembelajaran diberikan, kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang setara atau sama.
Analisis Kemampuan Akhir Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan
kemampuan akhir antara siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil
posttest. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya, pengujian
perbedaan kemampuan akhir siswa dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil uji
normalitas terhadap data posttest kedua kelas yang dianalisis dengan bantuan software IBM
SPSS Statistics versi 29 disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
Hasil ~ Kontrol (Posttest) .864 30 .001
Eksperimen (Posttest) .900 30 .009

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk pada taraf
signifikansi 5%, diperoleh nilai signifikansi untuk kelas kontrol sebesar 0,001, karena nilai
tersebut artinya sig.< a, maka H; ditolak dan data dinyatakan berdistribusi tidak normal.
Demikian pula nilai signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,009, karena nilai tersebut
artinya sig.< a, maka H, ditolak dan data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kedua kelas berdistribusi tidak
normal. Setelah uji normalitas dilakukan, analisis selanjutnya dengan uji homogenitas untuk
mengetahui kesamaan varians pada kedua kelas. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan levene statistic dengan taraf signifikansi 5% melalui bantuan software IBM
SPSS Statistics versi 29. Hipotesis yang diajukan yaitu:

H, : sampel bervarians homogen
H; : sampel tidak bervarians homogen
Hasil uji homogenitas untuk nilai posttest disajikan pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Nilai Posttest
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statisticdfl df2 Sig.

Hasil  Based on Mean 263 1 58 .610

Based on Median 409 1 58 .525

Based on Median and with.409 1 57.816 525
adjusted df

Based on trimmed mean .392 1 58 .533
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Berdasarkan Tabel 5, data hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
based on mean data posttest sebesar 0,610, karena nilai tersebut artinya sig. > a, maka H,,
diterima dan data dinyatakan memiliki varians yang homogen atau sama. Berdasarkan hasil
uji prasyarat, diperoleh bahwa kedua kelompok tidak bersitribusi normal meskipun varians
kedua kelas pada data posttest adalah homogen, sehingga uji prasyarat ini tidak terpenuhi.
Oleh karena itu, analisis perbedaan kemampuan akhir siswa dilanjutkan dengan uji non-
parametrik, yaitu Mann Whitney U. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika
Asymp.Sig.(2 — tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Hasil uji Mann Whitney
U pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Non Parametrik (Mann Whitney U) Nilai Posttest
Test Statistics®

Hasil
Mann-Whitney U 35.500
Wilcoxon W 500.500
V4 -6.201
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai
Asymp.Sig.(2 — tailed) yaitu 0,000 yang berarti H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game
domino matematika dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
Analisis Perbedaan Peningkatan (N-Gain)

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dianalisis berdasarkan rata-
rata skor N-Gain di masing-masing kelas. Nilai N-Gain diperoleh dari selisih antara skor
posttest dan pretest, kemudian dibandingkan dengan selisih antara skor maksimum dan
pretest. Setelah nilai N-Gain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung, dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas sebelum pengujian hipotesis
peningkatan dilakukan. Hasil uji prasyarat untuk nilai N-Gain dari kedua kelas dengan
bantuan software IBM SPSS Statistics versi 29 ditunjukkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas N-Gain Score
Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
N-Gain  Kontrol 955 30 225
Score pyoperimen 907 30 012

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji normalitas dengan uji Saphiro-Wilk dengan taraf
signifikansi 5%, diperoleh nilai signifikansi untuk kelas kontrol sebesar 0,225, yang dimana
nilai tersebut berarti sig.> a, sehingga H, diterima dan data dinyatakan berdistribusi normal.
Sedangkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,012, yang dimana nilai
tersebut berarti sig.< a, sehingga H, ditolak dan data dinyatakan berdistribusi tidak normal.
Setelah uji normalitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
kesamaan varians pada kedua kelas. Adapun uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan levene statistic dengan taraf signifikansi 5% melalui bantuan software IBM
SPSS Statistics versi 29. Hipotesis yang diajukan yaitu:

H,: sampel bervarians homogen
H, : sampel tidak bervarians homogen
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Hasil uji homogenitas ini disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas N-Gain Score
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
N-Gain  Based on Mean 236 1 58 .629
Score Based on Median .249 1 58 .619
Based on Median and with.249 1 57.713 .619

adjusted df
Based on trimmed mean 221 1 58 .640

Berdasarkan Tabel 8 diatas, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
bahwa based on mean data N-Gain Score sebesar 0,629 yang dimana nilai tersebut berarti
sig. > a, sehingga H,, diterima maka data dinyatakan memiliki varians yang homogen atau
sama. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, diperoleh bahwa kedua kelompok tidak
bersitribusi normal serta varians kedua kelas pada data N-Gain Score adalah homogen, maka
uji prasyarat ini tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis perbedaan peningkatan (N-Gain)
siswa dapat dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik, yaitu Mann Whitney U.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika Asymp.Sig.(2 — tailed) < 0,05 maka H,
ditolak dan H; diterima. Hasil uji Mann Whitney U pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil Uji Non Parametrik (Mann Whitney U) N-Gain Score
Test Statistics®
N-Gain Score

Mann-Whitney U 38.500
Wilcoxon W 503.500
Z -6.093
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas
Pada Tabel 9 tersebut, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2
— tailed) yaitu 0,000 yang berarti H; diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui
game domino matematika dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional. Adapun hasil analisis N-Gain Score dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

N-Gain Score

100%
80% (s

0

60%

42%

40%

20%

0%

Kontrol Eksperimen

Gambar 1. Diagram Batang Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol
yaitu sebesar 42% dengan kategori sedang dan pada kelas eksperimen yaitu sebesar 079%
dengan kategori tinggi, artinya rata-rata nilai N-Gain di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dari kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan demikian, kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen
lebih baik daripada kemampuan akhir siswa pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan.
Analisis Angket Respon Siswa

Hasil data angket respon siswa didapat dari pengisian angket respon yang diberikan
pada siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game
domino matematika. Hasil data tersebut diolah berdasarkan masing-masing indikator untuk
mengetahui persentase serta tingkat ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran yang
digunakan. Berikut hasil analisis angket respon siswa yang disajikan pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Hasil Persentase Angket Respon Siswa

Aspek Persentase Kategori
Sikap siswa terhadap 87,250% Tinggi

pembelajaran Think Pair Share
(TPS) melalui game domino

matematika

Kemampuan siswa dalam 87,222% Tinggi
memecahkan masalah

matematis

Rata-Rata 87,233% Tinggi

Berdasarkan Tabel 10 diatas, diperoleh bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran
Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika mendapatkan persentase sebesar
87,250% dengan kategori tinggi dan pada aspek kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematis mendapatkan persentase sebesar 87,222% dengan kategori tinggi. Dari
hasil tersebut, diperoleh rata-rata persentase keseluruhan yaitu 87,233% dengan kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap
pembelajaran yang ditandai dengan antusiasme, keaktifan dalam diskusi, meningkatnya
kepercayaan diri, serta kemudahan dalam memahami materi dan menyelesaikan masalah
matematis. Maka dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh siswa memberikan respon positif
terhadap penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) melalui game domino matematika terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kadugede pada siswa kelas VII dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS). Peneliti menggunakan dua sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai
kelas kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan
pembelajaran dengan metode konvensional sedangkan kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
melalui game domino matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai,
dilaksanakan terlebih dahulu prefest pada dua kelas yang dijadikan sampel, untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah sebelum
diberi perlakuan. Kemampuan awal adalah kemampuan yang sudah dimiliki siswa sebelum
mereka belajar dan menguasai keterampilan akhir yang baru (Wardah et al., 2025). Hasil
pretest dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U untuk melihat apakah terdapat
perbedaan kemampuan awal antara kedua kelas. Berdasarkan hasil analisis data pretest, nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,353 yang berarti nilai sig. (2 — tailes) = 0,05, maka
H, diterima dan dapat disimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebelum perlakuan pembelajaran diberikan, kemampuan awal kedua
kelas berada pada tingkat yang sama.

Setelah proses pembelajaran dilakukan, siswa di kedua kelas diberikan posttest untuk
melihat kemampuan akhir siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah setelah
diberi perlakuan. Hasil posttest dianalisis menggunakan uji Mann Whitney U untuk melihat
apakah terdapat perbedaan kemampuan akhir antara kedua kelas. Berdasarkan hasil analisis
data postttest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai sig. (2 —
tailes) < 0,05, maka H;diterima dan dapat disimpulan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan akhir pemecahan masalah matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Siswa kelas eksperimen menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang melibatkan kerja kelompok dan media yang menarik memberikan
pengaruh positif terhadap proses belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa melalui proses TPS dapat meningkatkan partisipasi, komukasi, dan
pemahaman konsep (Anggalia, 2024). Penggunaan media domino matematika juga
memberikan kontribusi besar terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan temuan sebelumnya, bahwa melalui media domino, siswa menjadi lebih aktif,
antusias, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran ditambah dengan suasana belajar
yang bermakna dan menyenangkan (Hamidah et al., 2025).

Peneliti juga menganalisis data peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menggunakan nilai N-Gain yang diperoleh dari selisih antara skor posttest
dan pretest, lalu dibandingkan dengan skor maksimum yang mungkin dicapai. Nilai N-Gain
dari masing-masing siswa dihitung dan dibandingkan antar kelas untuk melihat perbedaan
peningkatan yang terjadi. Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney U, nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,000 yang berarti nilai sig. (2 — tailes) < 0,05, maka H, diterima
dan dapat disimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan antara kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas eksperimen dengan siswa siswa kelas kontrol. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa selama proses pembelajaran terlihat lebih
baik pada kelas ekperimen. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif interaktif, dan
menyenangkan membuat siswa lebih termotivasi untuk memahami materi dan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Penerapan model pembelajaran melalui media pembelajaran
interaktif membantu memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
(Harsiwi & Arini, 2020)

Selain tes kemampuan, peneliti juga mengumpulkan data melalui angket respon
siswa untuk mengetahui sejauh mana ketertarikan dan penerimaan siswa terhadap model
yang digunakan. Hasil angket menunjukkan nilai rata-rata pada masing-masing aspek
penilaian berada pada kategori tinggi, diantaranya aspek minat siswa dengan persentase
sebesar 87,250%, serta terhadap aspek kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah matematis dengan persentase sebesar 87,222%. Hasil angket tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata persentase respon siswa mencapai 87,233 %, yang tergolong
dalam kategori tinggi. Tingginya persentase respon siswa menunjukkan bahwa siswa
memberikan apresiasi yang baik terhadap kegiatan pembelajaran. Respon yang baik
membuat siswa merasa terbantu dan mendapatkan kesempatan yang lebih baik dalam
belajar. Siswa merasa aktif dalam proses belajar, bisa bekerja sama dengan tim dengan baik,
serta mampu memberikan masukan dan mendengarkan saran dari guru. Selain itu, siswa juga
bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi
(Sriyanti et al., 2024).

Symmetry: PIRMLE Volume 11, Nomor 1 53



Julianty dkk. / Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) melalui ...
]

Berdasarkan uraian diatas, diperoleh bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika terbukti mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. Model
ini dapat dijadikan alternatif dalam penerapan pembelajaran matematika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatiftipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika dengan siswa yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional. Selain itu, terdapat perbedaan peningkatan
antara rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika
dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, siswa juga
memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) melalui game domino matematika. Penelitian ini
masih terbatas pada satu sekolah dan satu materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan materi yang beragam.
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